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From tha past, th. rrajorit! of the Indoncsian people wish the ryrtem
of lav,s which lcad to tha aryli.oriol oI sroi'ah (Islamic laws). In Acet\ Ior
etampL, peoph uatirintly struggle lor th. implementation of syariot Islam in
aI atpacts of life. Based on some consideratiods, hc golremment rccognized
Acah as the area in u,hich Syariat Islan is inplenunted- Apanhon ,he sl4ngrhs
ond the vtcaknestes of S)iari'al ltlan, somc qanult (special tcm for Islamic
laws) appear to rcgalate the life ol lhe locol codmutitJ. Howevat in some
other pant of Indonesi4 ,he peoplc oE onlt salisfied with the current lar,,s
wilhout being tovened by new one.
The phenomcnon as occuring Aceh, if it is seen ftom the Islamicpolitical-law penpective, is a baclawrd step. The direction of Islamic politicat
lau, tands to bc substentive aad rather than sudace. Hoeever The need of
arising tyori'at Islamina ore Jornalform slouldl be respected lEcause nol
all people or ragion have the tendenct or awaEness to praclice Eir religions.
The najoity oJ thc people of Aceh wish local laws to Dahtain the Islamic
twble values that they possess o far Without havfug locat laws, it is teared
thot the Islamic values fade in line ,with the arrival of the influence of
globalizalion era.
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A. PENDAIIULUAN
Sejak lndoncsiil mcrdelit, isu kci giDxn sebagian besar masyarakat
muslim agar $4/ ral fu1dr, (hukuln Islunt) ditegakkan di ncgci ini sudah lama
tcrdengar (lramid, 2007i57). Paljng lidak p3da awal pembenrukan Dasar Negara
Rcpublik [ndonesia, kalaryrl.r/ ^ Lrn tclah dimunculkrn dalam Piagam Jatarta
(Anshari,2000: t(h). Namun kemudirn kata tersebur dihi langkan dengan
bcberapa perti mbangan danp.J^foun.!et fatlrer negeri ini. Meskipun demikian
gairrh atau semang^t untuk tetrp mclaksanakannya selalu menyaia baiksecam
formal naupun non formal. Sebutlah Nallgroe Aceh Darussalam isxlnya
menginginkan pelaksanaan syariat lslam ditetapkan secart legal formal,
sementirra di bcberapa daerah sudilh cukup puds dengan ndanya jaminan
kekebasanmenjalankanagajnasesuai key kinxnyangdianutnya.
Datensnya erx r€Iormasi berdampak posit;fpada latanan hukum nasional.
Dalam era ini upaya pembentukan sistcm hukum nisionai semakin digalalkan.
Dengm disahkannya amandemcn ketiga UUD 1945 padl tanSgal 10 Nopember
2001, maka tata hukum Indonesia mcngi ami perubahan yang signifikan,
termasuk dalam hal ini hukum lslam.
Peiaksanaan hukum Isiam pasca rcfoinasi lidak lep;Ls dari semangxt otonomi
dan descntralisasi dari pusal ke daerah. Berdasarkan pasal 7 ayat (l) UU no. 22
1999 tentang peraturan dxeral, kekuasoan peradilan tcrmasuk urusan yang
ditentukxn sebcgai kewenangan pemerinlah pusat, namun dalam hubungannya
dengan materi hukum dan budaya hukum (idat adaketentuan yang meDegaskan
kcharusan untuk bersifat seragam di seluruh Indonesia_
Dalam pasal I8 ayat (5) pcrubahan kedua UUD 1945 dinyatakan:
"Pemerintah daerah menjalankan otonomi seluasluasnya, kecuali urusan
pemennlaian yang oleh undang-undang ditentukan sebagai urusan pusat,'. Dalam
ayar (6) dinyatakan pula: " Pemerintah daerah berhak menetapkan peraturan
daerxh dan peraturan-pemtumn lain untuk melxksanakan otonomi dan tugxs
pcrbantuan". Dan bahkan dalam prsal I8B ayat (1) dinayatakan: ,,hregara
mengakui dan menghormati satuan-satuan pemerintah dlerah yang bersifat
klsusus atau bersifat istemewa yang diatur dengan undang-undang". Dalam
ayat (2) diryatakan: " Negara mengokui dan menghormati kesatuan kesatuan
misyar:*at hukum adrr beserta haL-hali fadisionlnya sepanjang hidnp dao sesuai
dcngan perkcmbangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik
Indon€siayang diaturdalam undang-undang (Fanani, 2008:144).
Atas desarini, mxkx Aceh merupakan propinsi terdepau drn pe(amayang
nencrapkan sistem hukum Islam (sycriah). Lahirnya undang-undang o. 44
Tahun 1999 mcn),cbutkan empat keistemewaan yang dimilikiAceh. p"rarrd,
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penerapan sya/ia, lsran di seluruh aspek kehidupan beragnm ; kedua,
penggunaan kurikulum p€ndidikan berdasarkan syariat Islarn tanpa mengabaikan
kurikulum umum; kt€a, pemasukan unsur adat dalam struktur pemerintahan
des a, d r keenpa\ Wngakuan peran ulama dalam penetapan kebijakan daerah(Santoso,2003:109).
Melalui tru no. 44 ini pula penyelenggaraan Propinsi NAD meliputi empat
bidang yaitq ( t) Penyelenggaraan kehidupa[ beEgama. (2) Penyelenggaraan
kehidupan adat. (3) Penyelenggaraan pendidikan. dan (4) Peran ulama dalam
pcnetapan kebijakan daerah. Te.kait dengan UU tersebut muncullah UU no.
l8i/2ml Entarg Otonomi Khusus NAD. Akibahya muncullah p€luang untuk
melaklanakan syariat Islam di Aceh meskipun tetap dalan bingkai hukum
Nasional Indonesia (Azn dalam Muhammad,2003: xii)
Namun seiring dengan perjalanannya yang belum begitu mulus, hingga saar
ini aplikasi srarrar lslarn di Aceh masih menimbulkan berbagai permasalahan
dan kendala yang akan diuraikan pada bagian selanjutnya.
B. PEMBAHASAN
hopinsi Nanggroe Aceh Darussalam dikenal dengan sebutan sebagai
seralnbi Mekk h. Penyebutan ini tidak terlepas daii kuatnya pengaruh nilai-
nilai Islam yang diwariskan nenek moyang mereka yang pemah memerintal
pada masa kerajaan Islam diAceh. Oleh karena itu tidak heran bila keinginan
masyarakatnya untuk rnenerapkan sistem syariat tslam di wilayah ini dib€.bagai
lini kehidupan sangat kuat. Namun keinginan tersebut terkendala dengan berbagai
kebijakan pemerintaian orla dan orde baru yang tidak memberi ruang dan
kesempatan dalam pelaksanaannya. Alibamya lering terjadi konflik kepentingan
antara daerah dengan pemerintal.
Pada 1948, Soekamo mengunjungi Aceh untuk memperoleh pengaluan
masyaiakat dalam mempe.juangkan pengakuan indepedensi Indonesia Beureu-
eh, setelah b€rhasil menghimpun dana untuk perjuangan RI, memohon kepada
Soekamo agar mengizinkan diberlakukannya syaria! Islam di Aceh. Usul tersebu!
disetujui, tetapi beliau tidak bersedia menandatangani slrat persetujuan yang
disodorkan Beurcueh (Kaoy Syah dan Hakim, 2003: 3).
Sekalipun secara fisik pembangunan terlihat mulai berjrlan selarha ini, tetapi
ralryat Aceh tidak herasa dilibatkan dalam putaran roda pembangunan. Mereka
terasing dari hiruk pikuk p€mbangunan. Dalam setunsi semacam inilah CAM
(Geokan Aceh Merdeka) yang telah diNmpas, kembali mendapat rempar dihari
rakyat pada akhir I 980-an, suatu konJlik kembali mercbal di Aceh, Pemerintah
mengerahkan militer secara berlebihan untuk melakukan Operasi Jaringan
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N4crah. Aceh diletapkan scbagai Dacrah Operasi Mililer (DOM), dan sejumlah
pembaraian yang l idak mcngindahkan HAM leiadi. Tctrpi, l indukan rcpresif
yang brutrl drri militer itu tidak menyunrtkrn semrngdjuang rtlky.rl Aceh (Amal
drn Panggabean, 2004: l5).
Ketika angin rcformasi bergaunSdi bumi Indonesia, hxl tcrscbut membuka
jillin bagi n)asyarakirtAceh untuk kembali menuntut penrbcrlrkurn syadat lslam
y:lng pcrnah diperjuangkan sebelumnya. Pada 13 JaDurr' i  1999, Angkatan
Inlelektual Darussalam engeluarkan pernyataan poli(ik y ng Drenghimb.ru
dilaksanrkannya referendum di Aceh untuk meneyelesaikan konllik. Tuntutan
yang sama juga terj adi pida 3l Jxnuari-4 Pebruari 1999 olch Kongres Mahasjswa
dan Pcmuda Aceh Seranrau (Amrl dan Pansgabean, 200.1: 25).
Trmpaknya tuntutan terscbut idak sia-sia, hal ini tampxk dengan
dikeluarkannya UU no.4,l Tahun 1999 yang disambut gembifir oleh kalangan
pcndukung penerapm syariat Islam. Karena dari si ni lah sera n gkaian peraturan
daerah seperli perda no. 3/2000 ten(ang Majlis permusyawaral n Ulama, perda
no.5/2000 tcnti lng pelaksanaan syuriat lslam. Pcrdr no.6/2000 tentang
penyelenggaraan pcndidikan. Perda no. 7/2000 tenlang pcnyclcnggaraan da
sena perda-perda yang bernuansa Islam lainnya(Amaldan I'a nggabean. 2004:
26).
Tetxpi, langkah perundangan no.44/1999 ini lernyala belum mampu
meredam gejolak diAcch. Tuntutan referendum semakin gencar dilakukan. Dua
tahun kemudian pemerintah pusat mengeluarkan UU no. l8/200I tentang
propinsi Nanggrce Aceh Darussalam (NAD), yang m€ngrtur Iebihjxuh otonomi
khusus bagi NAD seperti Mahkamah Stariah, qanun, lambung dacrah dan lain-
lain (Amal dan Panggabean,2004: 27).
Iru NAD ini, diudangkan pada 9Agustus 2001, yang melatari kesibukan
eksekutif  dan Iegislat i f  Aceh dalam merancang sejumlah qanun unluk
mengimplemenhsikan syariat Islam dalam bentukyang luas (lslam yang,t lhl).
|.Tinja]uat\ QalwrQan rn Syariat Islam di Nanggroe Aceh Darussalam
Sepanjangt0iun 2002 hingga dkhir2003, DPRD NAD bcrhasil menetapkan
scjumlah qanun yang kemudian diundangkan dalam tahun-tahun tersebut.
Berikut adalah tinjauan beberapa qanun propinsi NAD yang berialian dcngan
up:ryapenerapan syariat Islam di drerah tersebut.
a. Qanun no. l0/2002 tenlang Peradilan Syariat Islam
Canrn ini merupakan upaya mengejawantalkan salah satu kekhususan
Acch yang diatur sccara umum dalam pirsal I ayat 7, pasal 25-26 UU no. 18/
2001. Ketentuiln-ketentuan dalam pasal tersebul, rri.rdl,r_rd" kcwen:rnsan
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Malkamah Syarian... didasarkan atas syariat Islam dalam sistem hukum nasional
(Dinas Syariat Islam NAD, 2004: 107).
Qanun yang disahkan pada 14 Oktober 2002 dan diundangkan 6 januari
2003 memuatT bab. Babpertama, tentang ketentuan umum;bab kedua tentatg
susunan mal*amai; bab ketiga tentang kekuasaan dan kewenangan mahkamah,
bab keempat entang hukum material dan formil; bab kelima ketentuan-ketentuan
lain; bab keenam tentang ketentuan pemlihan dan bab ketujul tentang ketentuan
penuup.
b. Qanun no. 1l/2002 Entang Pelaksanaan Syariat Islam bidang Aqidah, Ibadah
dan Syiar Islam.
Oanrn bidang ini disankxn pada 14 Oktober 2002 dan diundangkan
pada 6 januari 2003. Kaldungan utamanya dalah berupaya memilah dan
mengelaborasi lebih jauh peraturan daerah no. 5/2000 tentang pelalsanaan syariat
Islam. Dalam qanun no. I l/2002, pelakanaan syariat Islam dibatasi pada bidang
akidah, Ibadah dan syiar Islam. Sebagaimana perda no. 5/2000, qanun ini
mendifinisikan syariat Islam dalam pengertian l[as. " Sjariat Islatn adalah
tuntunan ajaran Islam dalam semua spek ehidupan" (pasal I ayat 6). Akidai
didefinisikan sebagai akidah menurut paham "ailussunnai wal jamaah" (pasal
I ayat 7), dan ibadah dibatasi pada shalat dan puasa di bulan Ramadhan (pasal
I ayat 8) (Dinas Syariat Islam NAD, 2004:141).
Pengaturan ketiga bidang ini dimaksudkan untuk:
l. Membina dan memeliiara keimanan dan ketakwaan individu dan masvmakat
dari penganh ajaran sesat;
2. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ibadah serta penyediaan
fasilitasnya;
3. Menghidupkan dan menyemarakkan kegiatan-kegiatan guna menciptakan
suasana lingkungan yang Islami;
Sementara dalam pasal 3, fungsinya ditetapkan sebagai "pedoman
pelaksanaan Syariat lslam bidang aqidai, ibadai dan syiarlslam".
Pasal 4-5 menetapkan kewajiban memelihara akidah Islam, melarang
menyebarkan paiam atau aliran sesat serta larangan keluar dari akidah Islaff
(murtad) dan/atau menghina atau melecehkan agama Islam. Implimentasi
hukumnya diatur dalam pasal 20 yakni ketentuan la 'dr berupa penj ara 2 tahun
atau cambuk 12 kali untuk upaya penyebaran palam atau aI iran sesat. Sementara
bagi yang murtad atau menghina atau melecehkan agama Islam dinyatatan alan
diatur dalam 4a,r0r tersendiri.
Pasal 6 menyerahkan kewenangan penetapan aliran/paham sesat kepada
fatwa MPU hopinsi NAD. Dalam penjelasan pasal 2, paham sesat didehnisikan
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sebagai " pendapat pendapat tentang aqidah yang tidak didasarkan kepada l-
Quran atau hadis yang sahih atau penafsiran yang tidak memenuhi persyaratan
metodologis atau kedua sumber tersebut-.."
Kewajiban menjalankan ibadai dalam qanun ini meliputi shalat fardhu,
shalatjumat dan puasa (bab IV). Bagi yang melanggar akan mendapat hukuman
td'zirberupa penjara 6 bulan atau cambuk 3 kali untuk yang tidak menjalankan
shalat jumat ti8a kali berturut-turut tanpa halangan rydl'i (pasal 21 ayat 1).
Hukuman pencabutan izin usaha untuk perusahaan angkutan yang tidak
membedkar kesempatan dan fasilitas kepada penumpangnya untuk melakukan
shalat fardhu (pasal 2l ayat 2). Dipenjara 1 tahun atau denda Rp. 3 Juta atau
cambDk 6 kali dan pencabutan izin usaha untuk penyedia fasilitas/peluang kepada
kaum muslimin untuk tidat berpuasa tanpa halangan syar'i (pasal22 ayat 1).
Penjara 4 bulan atau cambuk 2 kali untuk yang makan minum di muka umum
pada siang hari bulan ramadhan (pasal 22 ayat 2).
Qanun ini juga menetapkan ketentuan tentang busana lslami (pasal 13)
dijelaskan sebagai "pakaiat yang menutup aurat yang tidak tembus pandang
dan tidak memperlihalkan bentuk tubuh". Sementara hukuman untuk yang
melanggamya dalah dipidana dengan hukuman rd'dr setelah melalui proses
peringatan dan pembinaan oleh Wilayatul Hisba,i?, yalni badan yang mengawasi
peiilksanaan syariatlslam (pasal I ayat ll).
c. Qanun no. 72/2003 tentang Larangan Minuman Khamar dan sejenisnya.
Qanrr? ini disalkan pada 15 Juli 2003 dan diundangkan pada 16Juli 2003.
Dalam qanun ini yang dimaksudkan dengan kiamar dan sejenisnya "adalai
minuman yang memabukkan, apabila dikonsumsi dapat menyebabkan terganggu
kesehatan, kesadaran daya berpikir" (pasal I ayat 20. Pasal 2 menyebutkan
bahwa larangan minuman khamar dan sejenisnya mencakup "segala bentuk
kegiatan dan/ atau perbuatan yang berhubungan dengan segala minuman yang
memabukkan. Adapun tujuan pelarangannya dalai melindungi masyankat dari
be$agai bentuk kegiatan dan /atau perbuatan merusiik akal, mencegai terjadinya
perbuatanatau kegiatan yang timbul akibat minum klamar dalam masyarakat,
dan meningkatkan peran serta masyaratat dalam mencegah dan memberantas
tedadinya perbuatan minuman klamar dan sejenisnya (pasal3) (Dinas Syariat
Islam NAD, 2004i279).
Dalam pasal4 ditetapkan bahwa minuman khamar dan sejenisnya dalah
haram, dan setiap orang dilarang mengkonsumsi minuman khamar dan
selenisnya (pasal5). Begitu pulapasal6 ayat 1, " seliap orang atau badan hukum
dan badan usaha dilanng memproduksi, menyediakan, meniual, memasukkan,
mengedarkan, mengangkut, menyimpan, menimbun, memperdagangkan,
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menghadiahkan dan mempromosikan minuman khamar dan sejenisnya-
Larangan yang hampir serupa terdrpat pula pada prs:J 6 aydr 2, dan pasal 7 dan 8.
Bagi yang melanggar pasal 5 di atas, maka pasal 26 menetapkan balwa
sanksi hukuman yang diberikan adalah hukuman lndud 40 cambttkan.
Pelanggaran pasal 6-8 hukumannya dalal aqrrar rd'ai. berupa kurangan paling
lama I tahun dan paling singkat 3 bulan atau denda maksimal Rp. 75juta dan
minimal Rp.25 juta. Bagi yang mengulangi perbuatannya hukumannya dapat
ditambah sepertiga dari l4&rdr ma.ksimal (pasal 29).
,1. Qanun no. I312003 tentang maisir (perjudian).
QanM ini disahkan pada 15 Juli 2003 dan diundanSkan pada l6Juli 2003.
Menurut 4drrn ini perjudian atau rralrir diartikan sebagai "kegiatan dan-/atau
perbuatan yang bersifat aruhan artaradua pihak ataulebih di manapihai yang
menang mendapatkan bayaran" (pasal I ayat 20). Cakupan larangan maisir
adalai segala bentuk kegiatan dan/atau perbuatan serta keadaan yanS mengarah
kepada taruhan dan dapat berakibat kepada kemudharatan bagi pihak-pihak yang
bertaruh dan orang-orang/lembaga yang ikut terlibat dalam taruhan tersebut
(Dinas Syariat Islam NAD. 2104.299).
Dalam pasal 3 disebutkan bahwa tuj uan pelaranSan adalah memelihara dan
melindungi harta benda/kekayaan, mencegah anggota masyaralat melakukan
perbuatan yang mengarai mairil, melindungi masyarakat dari pengaruh buruk
yang timbuil akibat kegiatan dar/atau perbualan mdrrii! serta meningkatkan
peranserta masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan perbuatan maisir.
Qdnxn ini mengharamkan maisir (pasal 4) dan melarang setiap orang
m€lakukannya (pasal 5). Begitujuga pelarangan terhadap badan hukum yang
melal:ukannya tau melindunginya (pasal 6 ayat l-2). Instansi pemerintah
dilarang memberi izin penyelenggaraan ,lralsi. (pasal T) dan kewajiban setiap
orang/kelompok, institusi masyarakat untuk mncegahnya (pasal 8) dan
melaporkannya kepada pejabat yang ben^'enang secard lisan atau tertulis (pasal 9).
Pelanggaran terhadap pasal 5 ditncam uqubat bertpa cambuk di depan
umum ma}simal 12 kali, minimal 6 kali ( pasal 23 ayat 1). Setiap orarg atau
badan hukum atau badan usaha non pemerinlah yang melanggarpasal6 dan 7
diancam dengan uqubal atau denda maksimal Rp. 35 juta, minimal Rp. 15 juta
(pasal 23 ayat 2).
Sehubungan dengan pelaksxnaan hukurnan, dalam pasal 30 disebutkan
baiwa hukuman cambukdilaksanakan dengan menggunakan rotan sepanjang I
m, diametemya antara 0.75 - lcm dan tidak mempunyai ujung ganda. Hukuman
dilakukan di depan umum dengan disaksikan banydk orang dan dihadirijiksa
serta dokter yang ditunjuk. Kadar cambukan adalah "tidak melukai" serta
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dilakukan pxda bagian tubuh kecuali kepala, muka, leher, dada dan kemaluan.
Bagi lakilaki dicambuk dalam posisi berdiri ranpapenyangga dxn ranpa diikar
dengan mengenalen baju tipis yang menutup aumt. Sedang perempuan dicambuk
dalam posisi dudukdan ditutupi kain di atasnya. Biladiahamil, pencambukan
dilakukan 60 hari setelah melahirkan. Dalam pasal 3 I disebutkan apabila selama
pencambukan timbul hal-hal yang membahayakan terhukum berdasarkan
pcndapat dokter yang ditunjuk, makapencambukan dapat ditunda dan sisanya
akan dilakukan di lain waktu yang memungkinkan-
Bab 5, tenang pengawaJan dan pembinaan serta bab 6 tentang penyidikan
dan penuntutan memiliK kandungan yang senada dengan dua 4dnrn sebelumnya
yaklitl qanurl no.II dan 12 di atas.
e. Qanun no. 74/2003 tentang Klvlwat (rnesuJn)
Kftd,rat didefinisikan dalam qanun ini adalai sebagai perbuatan bersunyi-
sunyi antara dua orang m*aliaf atau lebih yang berlainan jenis yang bukar
muhrim atau tanpa ikatan perkawinan (pasal I ayat 20). Cakupannya metiputi
segalakegiatan, perbuatan dan keadaan yang mengarah kepada perbuatan zina
(pasal 2). Tujuan pelamrgannya dalah untuk menegaktan syadat Islam dan
adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat, m€lindungi masyarakat dari
berbagai bentuk kegiatan dan /atau perbratan yang merusak
kehormatan,meningkatkan peran se a masyatakat dalam mencegah dan
memberantas terjadinya perbuatan khalwat/mesum dan menutup peluang
tedadinya kerusakan moftl (pasal 3) (Dinas Syariar Islam NAD, 2004:318).
Oanu ini disahkan pada 15 Juli 2003 dan diundangkan pada i6 Juli pada
tahun yang sama dan menetapkan khalwat/mesum hukumnya haram (pasal4).
Setiap orang dilarang melakukannya (pasal 5). Begitu juga setiap orang atau
kelompok, aparat pemerintah dat badan usaha dilamg memberikan kemudahan
atau faslitas atau melindungi orang yang berbuat mesum (pasat 6). Setiap individu
maupun kelompok berkewajibon mencegah tedadinya perbuaian mesum (pasal 7).
Setiap orang yang melangar ketentuan pasal 4, dia]ilcaro dengan uqubat
ta':ir berupa cambuk paling banyak 9 kali, paling sedikir 3 kali arair d€nda
maksimal Rp.10 juta dan minimal Rp. 2,5 juta (pasal 22 ayar 1). Semenrara
yang mencederai pasal5 diancam uqubat bcrupa kurungal paling 1ama6 bulan,
paiing singkat 2 butan, atau denda maksimal Rp. 15 jura dan minimal Rp. 5 jura
(pasa]22 ayat 2). Bagi yang melanggar lebih dari satu kali, rnaka hukumannyl
di trmbai 1/3 dari hukuman malsimal (pasai 2,1). Pelaksenaan hukuman crmbuk
dalam qanun khlawat/mesum serupir dengan ket€ntuan yang ada dalam qanun
maisir Denikian pula kefentuan dalam bab 5 tentrng pengawasan dan pembinaan
se(a bab 6 tenang penyidikan dan penuntutan senada dengan qatrun-qanun
sebelumnya.
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2. Kritik terhadap Oanun-Oanun Aceh
2.1. Qanun no. l0/2002 tentang Peradilan Syariat lslam
Secam keseluruhan, berbagai ketentuan yang dirumuskan dalam qanun ini
melampaui dari kewenangan kompelensi pengadilan agama yang Iazjm dalam
masalal keperdataan. Bahkan secara umum ketentuan dalam qanun peradilan
syariatjuga berseberangan dengan UU no. 7/1998 tentang Peradilan Agama,
dalam kasus seperti: Semua pengadilan di Indonesia dalal pengadilan egara
yang harus dibentuk dengan UU. Dalam UU pembentukannya, semua
i(cwenangan, personalia maupun acara dapat dicantumkan (lihat UU no. l4l
1970, UU no. l4l1985 dan UU no. 7/1989). Dengan demikian, pembentukan
Mahkamah Syariat, yang kewenangannya melampaui atau lebih luas dari
peradilan agama, harus dib€ntukdengan UU, bukan dengan perda atau qanun-
Begitujuga pengembangan peradilan agama kepada peradilan syariat seperti
yang dinyatakan dalam qanun ini (pasal2 ayat 3), jugamesti ditetapkan dengan
UU, bukan dengan qanun.
2.2 Qanun no. I I /2002 tentang Pelaksanaan Syariat Islam bidang Aqidah, Ibadah
dan Syiar Islam.
Pada pasal 6 tentang penyerahan penetapan alirar/paham sesat kepada Majelis
Permusyawaratan lllama (MPU), dalam qanun ini yang dimaksud dengan alirar/
paham sesat idak didefinisikan secara jelas. Begitu pula adanya beberapa
ketentuan bagi pelanggaran sepeni tidak melaksanakan shalatjumat sebanyak
3 kali berturucturut tanpa halangan syar'i mendapat sanksi cambukan 3 kali
atau penjara selama 6 bulan. Tapi anehnya hukuman yang tidal rnelatsanakan
shalat fardhu atau berpuasa tanpa halangan tidak ada ketetapaDnya. Padaial 2
rukun Istam ini tidak kalal pentingnya dengan rukun lslam lainnya dar bahkan
shalat fardhu menjadi hal yang pokok dalam Islam yakni sebagai t ang agama.
2.3 Qanun no. 122003 tentang larangan Minuman Khamar dan Sejeni snya
Ambisi qanun ini adalah larangan menyeluruh, tidak sebatas konsumsi
khamar dan sejenisnya, tetapijuga pelarangan dari memproduksi, menyediakan,
menjual dan proses kegiatan yang terkail dengan minuman khamar. Ketentuan
ini berlaku untuk seluruh wargaAceh, baik muslim maupun on muslim seperti
tampak pada pasal6 ayat l. Penerapan secara menyeluruh ini tentu mendapat
hambatan atau kendala dari warga masyarakatyang bukan muslim. SeyoSyanya
pasal ini hanyaberlaku bagi penganutagama lslam saja. Sedangkan pelanngan
bagi wmga non muslim diatur berdasarkan perda yang tidal dihubungkan dengan
hukum Islam sehingga tidak terjadinya benturan kepentingan antaralslam dan
non Islam.
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C. PENUTUP
Demikixn sckilas pelaksanaan hukurn lslam di Aceh. Dapat disimpulkan,
b3iwa syariat Islam di sini be.angkat dari paradigma fiqh kl&sik. Syariatlslam
adalah materi fiqh dalam Ktab fiqh. Syariat Islamb€lum berangkat daridefinisi
baru, rekonstruksi f qh dari perwujudan titah Allah menjadi produk manusia
yang tidal melangar,ud dAllah.
Fenomena sepe(i di Aceh ditinjau dari penpektif politik hukum Islam
Indonesia, scsungguhnya sebuah langkah mundur. Arah politik hukum Islam
selama ini lebih bersifat substantildan bukan mementingkan kulit. Umat Ishm
tidak perlu berkoar-koar dengan menyebut syariat lslam, tapi perlu
mengupayakan garjiwabukum nasionaladalai jaran Islam. Namun pada sisi
lain, keinginan untuk memunculkan syariat Islam dalam b€ntuk lebih formal
juga perlu dihargai sebab tidak semua orang atau daerah memiliki kecenderungan
dan kesadaran untuk mengamalkan agamanya. Aceh fiisalnya, mayoritas
warganya menginginkan perlunya perda untuk mempenahankan nilai-nilai luhur
keislaman yang selama ini mer€ka miliki. Tanpa adanya perda dikhawaiirkan
nilai-nilai tersebut akan luntur seiring masuknyapengaruh perkembangan global
dunia.
Hanya saja disayangkan qanun-qanun yan9 dlberlakukan masih berkutat
pada masalah ibadah ruidialr danbelum menyentuh permasalahan yang lebih
konket di tengah masy:uakat, seperti KKN, pengangguran, kemiskinan,
ketidaladilan ekonomi, politik daD hukum.
Begitu pula kendala yang terpenting adal ah masih banyaknya istilah-istilai
yang longgar dan tidak terdiflnisikan secara spisifik seperti stilah kaffah, ahlus
snnah wal jamaal\ dan muamalah yang belum dip€ri nci u nsur-unsumya secam
lebih sDisifik. Wallohu a'lan
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